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TOUGH

TENGOKLAH instrumen yang kita gunakan untuk berlatih
setiap harinya. Semua usaha dan jam-jam latihan yang dile-
wati tidak akan memberi hasil yang efektif dan maksimum
bilamana piano yang digunakan adalah sebuah benda
mekanik yang sukar atau sama sekali tak dapat dikontrol.

SUATU piano dinilai tidak dapat dikontrol
apabila konstruksi dan kualitas pembuatan-
nya terlampau inferior (piano upright pendek,
umumnya model spinet, dengan harga yang
sangat rendah pula, keyboard elektrik) atau
piano yang mekanik action-nya dibiarkan

bertahun-tahun tanpa regulasi berkala.
Menilai kualitas piano tidaklah hanya

dari suara dan rasanya ketika dimainkan,

namun juga pendapat seorang teknisi piano

berpengalaman akan dapat memberikan in-

formasi mengenai material yang digunakan

dan telah diganti, sering-tidaknya regulasi,

dan kerusakan maupun perbaikan apa yang
pernah dilakukan piano tersebut.

Sering kita mendengar kasus-kasus tentang orangtua
murid yang enggan membelikan anaknya sebuah piano akustik
dikarenakan belum yakinnya mereka akan kelanjutan jangka
panjang pelajaran musik sang anak. Lalu solusi yang sering di-
ambil adalah dengan membelikan anaknya sebuah keyboard
elektrik terlebih dahulu. Singkat kata, tidak ada satu alat musik
keyboard apapun (electone, clavinova, silent piano, da seba-
gainya) yang dapat menggantikan piano akustik sebagai sarana
utama latihan bagi murid piano.

Seluruh upaya guru dalam pembentukan posisi badan, jari,
tangan, mekanisme fouch yang seharusnya dimulai dan
dipupuk pada awal belajarnya seorang murid ,akan terbuang
keluar jendela dengan sia-sia dan begitu saja. Bisa diperkirakan
dengan pasti pada akhirnya murid tanpa piano dirumah tersebut
akan menyerah dan berhenti belajar pada akhirnya (kecuali
suatu panggilan spiritual memasuki jiwanya dan memberinya
keyakinan bahwa musik adalah bagian dari hidupnya)

Regulasi yang baik secara berkala akan memerlukan jasa
dari seorang teknisi piano seperti halnya kendaraan bermotor
secara berkala perlu di tune-up. Namun, regulasi bukan dan
tidak sama dengan stem atau tuning piano. Singkatnya, bila
tunning/stemming berhubungan dengan ketegangan senar piano
maka regulasi berhubungan dengan seluruh mekanisme action
opada piano diluar daripada perubahan ketegangan senar.
Pastinya, tegulasi penuh pada piano tidak dapat dilakukan
dalam kurun waktu satu jam!

Walaupun umumya seorang pianis jarang memiliki alat
maupun ilmu untuk melakukan regulasi sendiri, ia dapat
melakukan beberapa tes demi mengetahui sudah atau belum
saatnya suatu piano perlu diregulasi. Sedikitnya ada tiga cara
mudah dan praktis yang dapat dilakukan. Bila sebuah piano di-
gunakan secara terus-menerus dan tanpa mendapatkan regulasi
peunuh selama lima tahun terakhir, maka akan gagal melewati
tiga tes ini. Sayangnya, tes ini hanya dapat dilakukan dengan
mudah pada grand piano karena pelaku test dapat memperoleh
visual langsung kedalam mekanisme action dengan hanya men-
gangkat rak musiknya.

Posisi Palu

Test pertama adalah mengecek “escapement” atau “let-off
point” yaitu dengan melihat posisi palu yang mana akan naik
menuju senar ketika tuts ditekan secara halus (dan tetap pada
posisi ditekan), kemudian palu turun menjauhi senar sebesar
kurang lebih milimeter, dan begitu pula dengan palu-palu lain-
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nya. Bila turunnya palu pada posisi ini sedikit
lambat, maka akan menahan tone yang di-
hasilkan atau lebih parah lagi dapat memukul
kembali dengan sendirinya (doube strike).

Tes kedua, dengan menggunakan peng-
garis atau alat bantu semacamnya, adalah
menekan dan menahan beberapa tuts secara
bersamaan dan pada level suara yang sedang.
Kali ini lihat apakah semua palu tertangkap
(oleh “back-checks”) sekitar setengah antara
posisi awal dan waktu menyentuh senar.

Bilamana palu-palu tertangkap pada ket-
inggian yang terlalu berbeda atau malahan ada
yang sempat terpental naik kembali, maka
mustahil dapat dilakukan repetisi yang cepat.
Hal iniliah penyebab utama permainan trill
ataupun repetisi waktu dengan jari yang
berbeda tetap susah dilakukan.

Dan test ketiga adalah dengan menekan
tuts pada kekuatan sedang lalu melepaskannya
secara perlahan sambil amati apakah palu
dalam perjalanannya turun setengah jam sem-
pat bergerak baik sebesar 6-7 milimeter se-
belum kembali turun ke tempat posisi awalnya
(istirahat).

Bila hal ini tidak terjadi, maka ini indikasi lagi
bahwa repetition action-nya sudah gagal, al-
hasil touch keyboard terasa malas dan sulit
untuk memainkan tangga nada dengan cepat.

Tes yang berlawanan, yaitu dengan
melepas tuts secara tiba-tiba dan amati apakah
palu tidak hanya jatuh secara cepat namun
juga terpental sedikit saat menyentuh posisi
istrirahat. Bila tidak, berarti terdapat suatu
hambatan yang harus dihilangkan pada
“flange” palu (hammer flange).

Tidak Cocok

Penggunaan kata “touch”, yang selalu
berhubungan dengan kata “tone”, adalah suatu
istilah yang tidak cocok alam permainan
piano. Kerapkali kita dengar komentar seperti
“dia punya “touch” yang manis” dan diikuti

dengan gerakan-gerakan yang penuh dengan
penghayatan seperti membuat efek vibrato
ketika menekan tuts, dan sebagainya. Pertama,
secara musikalitas, piano itu sendiri adalah alat
musik yang terparah dari seluruh alat musik
akustik yang ada.

Pasalnya pemain piano tak akan pernah
bisa bersentuhan langsung dengan sumber
suaranya. Bila vokalis memiliki sumber suara
didalam tenggorokannya, pemain suling
menghembuskan nafasnya sebagai sumber
suara, pemain biola dan gitar dapat langsung
menyentuh sumber suara, pemain drum pun
dapat memanipulasi sumber suara dengan i
teknik pukul yang beragam, pada piano ketika
tuts ditekan palu akan bergerak menyentuh
senar selama sepersekian detik dan setelah itu
tak ada lagi kontak dengan senar sampai puku-
lan berikutnya.

Apa lalu yang menghasilkan ilusi fouch
atau sensasi fone yang bulat? Pada dasarnya
jawabannya adalah berat atau volume tone
yang relative. Yang dimaksud dengan relatif
adalah volume tone dibandingan dengan tone-
tone lain yang juga bersuara baik secara ver-
tikal maupun horizontal.

Bila ketiga nada dari suatu kord di-
mainkan secara rata atau sama kuat pada saat
bersaman, maka hasilnya akan terdengar
tumpul dan tidak hidup. Namun bila salah satu
dari tiga nada kord itu (umumnya nada atas)
sedikit lebih diberatkan, maka ilusi touch ter-
jadi. Itulah perbedaan relative volume suara’
secara vertical. :

Bila dua nada dimainkan secara berurutan
dan dengan kekuatan volume yang sama, maka
akan terdengar terpisah (walaupun dimainkan
secara legato) dan tidak mengalun. Bilamana
volume nada yang terakhir disesuaikan dengan
volume nada pertama yang telah dibunyikan
dan sempat telah mengecil, maka efek legato
sempurna dan alunan yang musikal akan ter-
dengar.

Ini dikarenakan setiap suara yang di-
hasilkan dari getaran senar piano yang
telah dipukul palu atau hammer piano se-
lalu berangsung-angsur mengecil atau
lenyap. Kita tidak mungkin memiliki
cara untuk mengubah mekanisme ini.
Tetapi dengan memanipulasi volume
rentetan nada secara horizontal dapat
menghasilkan efek permainan yang
cantabile dan legato.

Perbedaan volume suara dalam suatu
kord maupun antara melodi dengan
iringannya tentu perlu disesusaikan den-
gan maksud ekspresi dari karya musik

| yang bersangkutan. Namun dalam

memainkan kalimat melodi, murid piano

kerap kali kurang memiliki volume yang
relative kuat dibandingkan dengan
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iringannya. Seperti halnya dengan vokalis
perlu memiliki “ring” pada suara
penyanyinya, proyeksi tone dari seorang pia-
nis perlu memiliki dering yang bulat tanpa ter-
dengar tertekan dan kasar.

Ghosting

Salah satu cara melatih proyeksi tone
adalah dengan memainkan kord dua tangan
dan berusaha mengelurarkan atau member-
atkan setiap salah satu dari notnya secara
berurutan. Cara lain melatih hal ini adalah
dengan cara “ghosting” dimana salah satu not
kord terbunyikan sementara yang lain di-
mainkan tanpa berbunyi.

Beberapa faktor yang sangat memen-
garuhi tone & touch :

- Tingkat legato pada suatu kalimat melodi

_ yang berilusi menyanyi atau cantabile

- Penggunaan pedal pada sebuah not ataupun
kord yang memberikan perbedaan terhadap
volume dan warna suaranya. Pedal sebelum
not dimainkan dan pedal setelah not di-
mainkan pun memiliki dua karakteristik warna
yang cukup berbeda; kapan penggunaannya
pun kanan sangat mempengatuhi efek kalimat
secara keseluruhan (dalam hal ini penggunaan
pedal bukan untuk menyambung atau meng-
gabungkan beberapa not, melainkan untuk
memberi “overtune” atau resonansi pada not
yang bersangkutan).

- Pemahamaman akan analisa terhadap
progresi harmoni dan implikasi yang di-
hasilkan dari pergerakan dari satu harmoni ke
harmoni berikutnya; dimana gradasi dinamika
sangat dipengaruhioleh “tension and release”
dari perubahan harmoni tersebut.

“Timing” di antara maupun di dalam
frase kalimat yang dapat memberi efek aksen,
nafas, kesatuan suatu kalimat yang panjang,
dan lain-lain. Dari pemberian sela antara not

hingga permainan tangan kiri mendahului tan-
gan kanan dan sebaliknya, berbagai akal-mus-
lihat (trick) ini memberi kekayaan manipulasi
kepada pianis untuk mampu mengolah suatu
permainan melodi dan iringan yang sederhana
menjadi suatu permainan yang menggelitik
telinga.

Pianis yang berpengalaman memiliki
penguasaan terhadap mekanisme piano yang
memungkinkannya mengeksploitasikan perbe-
daan yang besar secara halus dan tak kentara.
Mereka melakukan hal ini dengan mengontrol
atau mengatur kecepatan turunnya tuts ini
hanya dapat terjadi pada karya-karya yang
cukup lambat; dan memang justru pada karya-
karya lambat inilah penguasaan tone dan
touch sangat berpengrauh penting.

Untuk mengatur keceatan penuurunan
tuts (1) gunakan bentuk tangan yang supel
atau “relaxed” namun kokoh dan (2) mulai
gerakan dari setelah menyentuh permukaan
tuts ( jangan mulai gerakan dari sebelum
menyentuh tuts). Dengan demikian maka ke-
cepatan dapat diperbesar sedikir demi sedikit
asalkan jari terus melekat pada tuts hingga
pada dasar tuts.

Sangatlah membantu bila murid dapat di-
ajarkan merasakan titik “let-off” palu yang
telah dibahas sebelumnya, yaitu beberapa mil-
limeter dari dasar tuts; dan mengerti tujuan
dari menempelkan jarinya pada tuts memu-
ngkinakannya mengontrol titik “let-off” ini.

Seperti halnya ketika kita mendorong se-
orang anak pada ayunan. Bila kita mendorong
dengan kuat dan tiba-tiba, maka ayunan akan
meluncur cepat dan ketika kembali kita sudah
tidak dapat mengontrolnya lagi. Namun bila
dimulai dengan memegangya lalu men-
dorongnya kedepan secara berangsur-angsur
menjadi lebih kuat, maka kita akan tetap dapat
mengontrol laju ayunan tersebut.

Pembahasan beberapa hal tentang touch
& tone diatas adalah hanya sebagian kecil dari
luasnya akal-muslihat (trick) manipulasi ter-
hadap warna dan volume suara permainan
piano yang dapat dilakukan. Bagaimanapun
Jjuga itu semua bermula dari sebuah piano
akustik dengan kondisi dan regulasi yang
baik.

Dan, perlulah diingat bahwa walaupun
dengan segala analisa maupun pembelajaran
akan manipulasi terhadap touch & tone, pen-
guasaannya adalah suatu ilmu yang hanya bisa
dirasakan ketimbang dimengerti oleh si murid.

Sejalan ia bertambah fasih dalam pen-
guasaan tone and touch, berkuranglah juga
definisi dari tekniknya. Alhasil, kualitas ke-
halusan atau kelengkingan ataupun tipis tebal-
nya suatu suara yang ia produksi pada
akhirnya dapat menjadi suatu pencerminan
dari personalitas dan perangainya sebagai seo-
rang seniman piano. (HR)
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